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ORINEWS.id – Pemimpin Tertinggi Iran, Ayatollah Ali Khamenei,
pada  Sabtu  (2/11/2024)  mengeluarkan  ancaman  keras  kepada
Amerika Serikat dan Israel. Khamenei menegaskan bahwa kedua
negara tersebut akan menghadapi “balasan yang menghancurkan”
jika melakukan tindakan yang merugikan Iran dan sekutunya.

“Para musuh, baik itu entitas Zionis (Israel) maupun Amerika
Serikat, harus tahu bahwa mereka akan menghadapi balasan yang
menghancurkan atas tindakan mereka terhadap Iran, rakyatnya,
dan  kelompok-kelompok  perlawanan  yang  mendukungnya,”  kata
Khamenei dalam pidatonya di Teheran seperti dilansir Anadolu.

Ia  juga  menambahkan,  Iran  akan  memanfaatkan  seluruh
kekuatannya, baik militer, senjata, maupun tindakan politik,
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untuk menghadapi setiap ancaman.

“Kami akan melakukan segalanya—militer, senjata, dan tindakan
politik—untuk melawan keangkuhan,” tegasnya.

Ketegangan ini muncul setelah pada 26 Oktober lalu, Israel
mengklaim telah melakukan serangan selama empat jam terhadap
Iran. Meski demikian, Teheran mengklaim berhasil menggagalkan
serangan  tersebut,  meski  empat  tentaranya  tewas  dalam
pertempuran.

Serangan yang dilancarkan Israel ini disebut sebagai balasan
atas  tindakan  Iran  yang  meluncurkan  180  roket  ke  wilayah
Israel pada 1 Oktober. Teheran menyatakan bahwa serangan roket
itu sebagai tanggapan atas kematian tiga tokoh penting yaitu
kepala biro politik Hamas Ismail Haniyeh, pemimpin Hizbullah
Hassan  Nasrallah,  dan  komandan  Garda  Revolusi  Iran  Abbas
Nilforoushan.[]


